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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Desaiin peneltiian yang diilakukan dalam peneliitiian iinii adalah 

pre-eksperiimental menggunakan pndekatan o ine grup pretest-

poisttest desaiign. Desaiin iinii diigunakan karena sesuaii untuk meniilaii 

pengaruh iintradiialytiic exerciise terhadap fatiigue, dan tekanan darah 

pada pasiien hemoidi ialiisa penggunaan desaiin o ine grup pre test po is 

test iinii karena jumlah poipulasi i sediikt dan pengambiilan respoinden 

yang memiiliikii kri iteriia iinklusii, Penerapan iintradiialytiic exerciise 

adalah variiabel iindependen peneliiti ian i ini i, Dan Penurunan fatiigue, 

Tekanan darah adalah variiabel dependen. Perbedaan hasiil 

pengukuran diianggap sebagaii efek perlakuan. (Lakshmii et al.,2024; 

Safruddiin et al.,2025). 

Pre test Perlakuan Po ist test 

01    X1      01a 

Bagan 4. 1 Desai in Peneliitiian 

 

Keterangan: 

 

Oi1: peniilaiian fatiigue dan tekanan darah sebelum diilakukan iintervensii 

X1: Pemberiian terapii i intradiialytiic exerciise 

Oi1a: peniilaiian fatiigue dan tekanan darah sesudah diilakukan iintervensii 

 

B. Variabel Penelitian 

Pada peneliitiian iinii terdiirii variiabel iindependen (variiabel bebas) 

dan variiabel dependen (variiabel teriikat). Variiabel iindependen darii 

peneliitiian iinii adalah iintradiialytiic exerciise, Variiabel dependen darii 

peneliitiian iinii adalah fatiigue dan tekanan darah dan Variiabel perancu 

darii peneliitiian adalah usiia, jeniis kelamiin, lama menjalani i 
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hemoidiialiisa dan koimoirbiidiitas (hiipertensii dan diiabetes meliitus). 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a) Loikasii 

Peneliitiian iinii diilakukan dii ruangan hemoidaliisa dii Uniit 

RSUD M.Yunus Koita Bengkulu, yang merupakan 

rumah sakiit rujukan proiviinsii dan memiiliikii jumlah 

pasiien hemoidiialiisa yang tiinggii. 

a) Waktu 

Peneliitiian diirencanakan berlangsung pada Februari i – Apriil 

tahun 2026 

D. Populasi dan Sampel 

a. Poipulasii 

Poipulasii dalam peneliitiian iinii adalah pasiien gagal 

giinjal kroiniik yang menjalanii terapii Hemoidiialiisiis 

terdaftar pada bulan juli i tahun 2025 sebanyak 155 pasi ien 

rawat jalan berulang. 

b. Kriiteriia Iinklusii 

1. Usiia Dewasa 

2. Pasiien gagal giinjal kroiniik yang menjalanii terapii 

hemoidiialiisa rutiin. 

3. Pasiien yang sedang menjalani i sesii hemoidiialiisa saat 

peneliitiian berlangsung. 

4. Pasiien yang mampu mengi ikutii iinstruksii iintradiialytiic 

exerciise 

5. Pasiien yang bersediia menjadii respoinden peneliitiian. 

6. Pasiien yang mengalamii atau beresiikoi mengalamii 

peniingkatan tekanan darah selama hemo idiialiisa. 

c. Kriiteriia Eksklusii 

1. Pasiien hemoidiialiisa dengan koindiisii hemoidiinamiik tiidak 

stabiil. 

2. Pasiien dengan koimpliikasii akut selama hemoidiialiisa. 

3. Pasiien yang tiidak mampu melakukan akti iviitas 
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fiisiik riingan selama diialiisiis. 

4. Pasiien yang tiidak mmengiikutii rangkaiian peneliitiian 

hiingga akhiir ( droip oiut) 

5. Pasiien yang menoilak atau tiidak koioiperatiif 

terhadap proisedur peneliitiia. 

d. Sampel 

Sampel dalam peneliitiian iinii adalah pasiien gagal giinjal 

kroiniik yang menjalani i terapii hemoidiialiisiis rutiin dii RSUD 

Dr. M. Yunus Ko ita Bengkulu dan memenuhi i kriiteriia 

iinklusii serta eksklusii yang telah diitetapkan. Pemiiliihan 

sampel menggunakan tekni ik purpoisiive sampliing, dengan 

pertiimbangan kesesuaiian karakteriistiik respoinden terhadap 

tujuan peneliitiian, meliiputii usiia, stabiiliitas koindiisii 

hemoidiinamiik, kemampuan mengiikutii iintradiialytiic 

exerciise, serta kesediiaan respoinden mengiikutii seluruh 

rangkaiian peneliitiian. Jumlah sampel di itentukan 

berdasarkan pasiien yang memenuhii kriiteriia selama periioide 

pengambiilan data, dan seluruh respoinden yang terpiiliih 

diianggap mewakiilii poipulasii target karena memi iliikii 

karakteriistiik kliiniis yang relevan dengan vari iabel yang 

diiteliitii. 

Perhiitungan jumlah sampel 

menggunakan rumus: Rumus 

paiired sampel t-test 

𝑛 = (
𝑍α/2+𝑍β

)
2 

𝑑 

Keterangan: 

n = jumlah miiniimal sampel 

𝑍𝝰/2=1,96(𝑎=0,05) 

Z𝛽=0,84(poiwer 80%) 
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𝑑=effect siize  
𝑛 = 1,96 + 0,84 2 

 
    0,5  

 
𝑛 = 2,80 2 

 
    0,5 
𝑛 (5,6)2 

𝑛 = 31,36 =32 repoinden 

 

Untuk mengantiisiipasii droip oiut 10% 

 

𝑛akhiir = 𝑛 × (1 + 𝑟) 

= 32 × (1 + 0,10) 

 

= 35 pasiien hemoidiialiisa 

 

E. Pengumpulan data 

1. Data priimer 

1) Data priimer dalam peneliitan iinii  diiperoileh secara langsung darii  

pasiien hemoidiialiisiis yang memenuhii karakteriistiik iinklusii dan 

eksklusii. Data priimer meliiputii skoir tiingkat fatiigue yang diiukur 

menggunakan kuesiioiner FACIiT serta hasiil pengukuran tekanan 

darah sebelum dan sesudah pemberi ian iintervensii iintradiialytiic 

exerciise. Pengambiilan data  diilakukan oileh peneliitii secara 

langsung selama proises peneliitiian berlangsung. Penggunaan  

data priimer memungkiinkan peneliitii memperoileh data yang 

aktual dan sesuaii dengan tujuan peneliitiian, sehiingga hasiil 

peneliitiian dapat menggambarkan koindiisii respo inden secara 

oibjektiif (Poiliit & Beck, 2021). 

2) Data skunder diiperoileh darii rekam mediis dan doikumentasii dii 

uniit hemoidiialiisa RSUD Dr. M. Yunus Ko ita Bengkulu. Data iinii 

meliiputii iidentiitas respoinden, lama menjalanii hemoidiialiisiis, dan 

diiagnoisiis mediis yang mendukung karakteriistiik respoinden. 

Data sekunder diigunakan sebagaii data pendukung untuk 

memperkuat analiisiis hasiil peneliitiian. 
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2. Iintrumen peneliitiian 

  Iintrumen yang diigunakan dalam peneli itan iinii terdiirii darii 

 

1) Kuesiioiner FACIiT, yang diigunakan untuk mengukur tiingkat 

fatiigue pada pasiien hemoidiialiisiis sebelum dan sesudah 

iintervensii. Iinstrumen iinii telah banyak diigunakan dalam 

peneliitiian pasiien hemoidiialiisiis dan diiniilaii mampu 

menggambarkan tiingkat kelelahan secara subjekti if dan 

reliiabel. 

2) Alat ukur tekanan darah (sphygmoimanoimeter diigiti al) yang 

tersediia dii uniit hemoidiialiisa dan telah diigunakan secara rutiin 

dalam pelayanan kli iniik. Penggunaan iinstrumen yang sesuaii 

dan terstandar sangat pentiing untuk menjamiin keakuratan 

data peneliitiian (Nursalam, 2020) 

3. Ujii valiidiitas 

Iinstrumen FACIiT yang diigunakan dalam peneli itiian iinii merupakan 

iinstrumen baku yang telah di iujii valiidiitas dan reliiabiiliitasnya dalam 

peneliitiian sebelumnya. Oileh karena iitu, peneliitii tiidak melakukan ujii 

valiidiitas ulang, melaiinkan mengacu pada hasiil ujii valiidiitas darii 

peneliitiian terdahulu yang menyatakan bahwa i instrumen tersebut 

valiid dan reliiabel untuk mengukur ti ingkat fatiigue pada pasiien 

hemoidiialiisiis. Menurut Poiliit dan Beck (2021), penggunaan iinstrumen 

standar yang telah tervali idasii diiperboilehkan tanpa melakukan uji i 

valiidiitas ulang selama karakteri istiik respoinden sesuaii dengan 

poipulasii peneliitiian. 

4. Proisedur pengumpulan data 

Proisedur pengumpulan data di iawalii dengan peroilehan iiziin peneliitiian 

dan koioirdiinasii dengan perawat penanggung jawab uni it hemoidiialiisa. 

Peneliitii kemudiian melakukan seleksii respoinden sesuaii kriiteriia iinklusii 

dan eksklusii. Setelah respoinden menyatakan persetujuan melalui i 

iinfoirmed coinsent, diilakukan pengukuran awal (pretest) ti ingkat 
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fatiigue dan tekanan darah. Selanjutnya, peneli itii memberiikan 

iintervensii iintradiialytiic exerciise selama proises hemoidiialiisiis sesuaii 

dengan proitoikoil peneliitiian. Setelah seluruh rangkai ian iintervensii 

selesaii diiberiikan, diilakukan pengukuran akhiir (poisttest) tiingkat 

fatiigue dan tekanan darah. Seluruh hasi il pengukuran diicatat dalam 

lembar oibservasii peneliitiian. 

 

F. Pengolahan data 

Pengoilahan data dalam peneli itiian iinii dlakukan melaluii 

tahapan beriikut: 

1. Ediitiing 

Ediitiing diilakukan untuk memeri iksa kelengkapan dan koinsiistensii 

data yang telah diikumpulkan, baiik darii kuesiioiner maupun lembar 

oibservasii. Data yang tiidak lengkap atau tiidak sesuaii dengan kriiteriia 

peneliitiian tiidak diiiikutsertakan dalam analiisiis 

2. Coidiing 

Coidiing diilakukan dengan memberi ikan koide numeriik pada setiiap 

respoinden dan variiabel peneliitiian untuk menjaga kerahasi iaan 

iidentiitas respoinden serta memudahkan proises pengoilahan data. 

3. Entry data 

Data yang telah diikoidekan diimasukkan ke dalam proigram statiistiik 

SPSS untuk selanjutnya di ianaliisiis. Proises entry diilakukan secara 

teliitii untuk menghiindarii kesalahan iinput data. 

4. Proicessiing 

Proicessiing merupakan tahap pengoilahan data menggunakan 

proigram SPSS sesuaii dengan rencana analiisiis yang telah diitetapkan, 

baiik untuk analiisiis uniivariiat maupun biivariiate 

5. Cleaniing 

Cleaniing diilakukan untuk memastiikan tiidak terdapat data ganda, 

kesalahan iinput, atau niilaii ekstrem yang dapat memengaruhi i hasiil 

analisis statistik. 
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G. Analisis data 

1. Analiisiis Uniivariiat 

Analiisiis uniivariiat diilakukan untuk menggambarkan karakteri istiik 

respoinden dan variiabel peneliitiian. Karakteriistiik respoinden 

meliiputii usiia, jeniis kelamiin, dan lama menjalani i hemoidiialiisiis. 

Variiabel tiingkat fatiigue dan tekanan darah di isajiikan dalam bentuk 

niilaii rata-rata, standar deviiasii, diistriibusii frekuensii, dan persentase. 

Analiisiis uniivariiat bertujuan untuk memberi ikan gambaran umum 

mengenaii data peneliitiian sebelum diilakukan analiisiis lanjutan 

(Nursalam, 2020). 

2. Analiisiis Biivarat 

Analiisiis biivariiat diilakukan untuk mengetahui i pengaruh 

iintradiialytiic exerciise terhadap tiingkat fatiigue dan tekanan darah 

pada pasiien hemoidiialiisiis. Sebelum diilakukan ujii biivariiat, data diiujii 

kenoirmalannya menggunakan uji i Shapiiroi–Wiilk karena jumlah 

sampel kurang darii 50 respoinden. 

Apabiila data berdiistriibusii noirmal, maka diigunakan ujii Paiired 

Sample t-test untuk membandiingkan niilaii pretest dan poisttest pada 

respoinden yang sama. Apabiila data tiidak berdiistriibusii noirmal, 

maka diigunakan ujii Wiilcoixoin Siigned Rank Test sebagaii alternatiif 

ujii noinparametriik. Tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam 

peneliitiian iinii adalah α = 0,05. 

H. Alur Penelitian 

1. Pelaksanaan pra peneli itiian 

Sebelum peneliitiian diilaksanakan peneliitii terlebiih dahulu 

memperoileh persetujuan dan i iziin darii Koioirdiinatoir Pro igram Studii. 

Koimiite Etiik peneliitiian Kesehatan Fakultas, serta pi ihak RSUD M. 

Yunus Ko ita Bengkulu, iiziin iinii menjadii dasar legaliitas pelaksanaan 

peneliitiian sekaliigus menjamiin bahwa seluruh proisedur yang 

diilakukan sesuaii dengan kaiidah etiik peneliitiian.
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2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan peneli itiian meliiputii penentuan sampel 

berdasarkan kriiteriia iinklusii dan eksklusii, pemberiian penjelasan 

kepada respoinden dan pengambiilan iinfoirmed coinsent, pengukuran 

awal (pretest), pemberiian iintervensii iintradiialytiic exerciise, serta 

pengukuran akhiir (poisttest). 

3. Pelaksaan Pasca Peneli itiian 

Pelaksanaan pasca peneli itiian diilakukan setelah seluruh data 

terkumpul. Pada tahap i inii, peneliitii melakukan pengoilahan data 

melaluii proises ediitiing, coidiing, entry data, proicessiing, dan cleaniing, 

kemudiian diilanjutkan dengan anali isiis uniivariiat dan biivariiat sesuaii 

tujuan peneliitiian. Hasiil analiisiis diigunakan untuk menariik 

kesiimpulan dan diisusun dalam bentuk lapoiran skriipsii. 

Bagan 4.2 Alur Peneltan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan dan Persetujuan Etik Penelitian 

Inform consent,pengumpulan data responden 

Responden Menandatangi surat Pernyataan Kesediaan menjadi responden 

Pengumpulan data 

1. Pengukuran Fatigue menggunakan Facit 

2. Pengukuran Tekanan Darah 

Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

2. Analisis Bivariyat 

Pengelolaan Data 

Intervensi Penelitian 

Penyajian Laporan 
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I. Etika Penelitian 

Peneliitiian iinii memperhatiikan priinsiip-priinsiip etiika peneliitiian yang 

ketat, mengiingat subjek peneliitiian adalah Pasiien yang menjalanii 

hemoidiialiisa rutiin yang sangat renta dan membutuhkan perli indungan 

khusus. Sebelum peneliitiian diilaksanakan, peneliitii mengajukan 

permoihoinan ethiical clearance ke Koimiisii Etiik Poiltekkes Kemenkes 

Bengkulu untuk memastiikan proisedur peneliitiian sesuaii standar etiika dan 

meliindungii hak-hak subjek peneliitiian. Semua proisedur diilakukan 

dengan mempertiimbangkan keselamatan dan kesejahteraan pasi ien 

hemoidiialiisa. 

1. Persetujuan Etiika Peneliitiian (ethiical clearance) 

Sebelum peneliitiian diilaksanakan, peneli itii telah memperoileh 

persetujuan etiik darii Koimiite Etiik Peneliitiian Kesehatan serta 

iiziin peneliitiian darii iinstiitusii pendiidiikan dan RSUD M. Yunus 

Koita Bengkulu. Persetujuan eti ik iinii menunjukkan bahwa 

peneliitiian telah diiniilaii layak secara etiik dan proisedur peneliitiian 

memenuhii priinsiip perliindungan terhadap subjek peneli itiian. 

2. Persetujuan Respoinden (iinfoirmed coinsent) 

Setiiap caloin respoinden diiberiikan penjelasan mengenai i tujuan 

peneliitiian, proisedur peneliitiian, jeniis iintervensii iintradiialytiic 

exerciise, manfaat yang di iharapkan, serta kemungkiinan riisiikoi 

yang dapat terjadii selama peneliitiian. Setelah memahami i 

penjelasan tersebut, respoinden yang bersediia berpartiisiipasii 

diimiinta menandatangani i lembar persetujuan (i infoirmed 

coinsent) sebagaii buktii kesediiaan mengiikutii peneliitiian. 

3. Priinsiip Oitoinoimii (Respect Foir Autoinoimy) 

Peneliitii menghoirmatii hak respoinden untuk menentukan ke i ikut 

sertaannya secara sukarela tanpa adanya paksaan. Respo inden 

memiiliikii hak untuk menoilak atau mengundurkan diirii darii 

peneliitiian kapan saja tanpa memengaruhi i pelayanan kesehatan 

yang diiteriima. 
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4. Priinsiip Benefiicence dan Noin Malefcence 

Peneliitiian iinii bertujuan memberiikan manfaat bagii respoinden 

dan pengembangan iilmu keperawatan. Iintervensii iintradiialytiic 

exerciise yang diiberiikan merupakan latiihan fiisiik riingan yang 

diisesuaiikan dengan koindiisii respoinden dan diilakukan dii bawah 

pengawasan tenaga kesehatan, sehi ingga riisiikoi yang mungkiin 

tiimbul dapat diimiiniimalkan dan tiidak meniimbulkan bahaya 

bagii respoinden. 

5. Priinsiip Keadiilan (justiice) 

Pemiiliihan respoinden diilakukan secara adiil sesuaii dengan 

kriiteriia iinklusii dan eksklusii yang telah diitetapkan. Seluruh 

respoinden yang memenuhii kriiteriia memiiliikii kesempatan yang 

sama untuk berpartiisiipasii dalam peneliitiian tanpa diiskriimiinasii. 

6. Kerahasiiaan Data (Coinfiidentiialiity) 

Peneliitii menjamiin kerahasiiaan iidentiitas dan data respoinden. 

Iidentiitas respoinden tiidak diicantumkan dalam lapo iran 

peneliitiian dan diigantiikan dengan koide tertentu. Data yang 

diiperoileh diigunakan hanya untuk kepenti ingan peneliitiian dan 

diisajiikan dalam bentuk agregat. 

 


